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KATA PENGANTAR

Membangun manusia Indonesia
yang berbudi pekerti yang luhur dan
berakhlak mulia adalah sesuatu yang
sangat mendesak untuk dilakukan
saat ini oleh semua komponen bangsa
terutama dalam institusi pendidikan.
Mengingat begitu banyak persoalan-
persoalan kebangsaan, baik yang bersifat
moral, sosial, dan kultural yang merebak
dikalangan pelajar dan mahasiswa yang
dapat merusak peradaban suatu bangsa.
Maka dipandang penting melakukan
langkah-langkah konstruktif dan siste-
matik dalam mengembangkan pola
pembinaan melalui kegiatan penguatan
karakter di Perguruan Tinggi.

Salahsatuupayadalam mengantisipasi
krisis multidimensi tersebut adalah de-
ngan membangun karakter bangsa ini
melalui proses pendidikan. Dalam konteks
ini peran pendidik di semua jenjang
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pendidikan termasuk  di Pergurl,}an
Tinggi merupakan sesuatu yang Penting
dalam membina, mengembangkan dap
memperkuat karakter el tf‘ dlc!lk-

Sebagai perguruan tinggi, Universitas
Negeri Gorontalo memiliki tanggung
jawab dalam membangun generasi yang
jujur, cerdas, tangguh f:ial_fl Qecluh dengan
mengembangkan nilai-nilai luhur yang
terintegrasi dalam olah pikir, olah hatj
olah raga. dan olah rasa, karsa yang
strategis dalam pengembangan kulty;
akademik, melalui berbagai kegiatan,
baik kokurikuler, ekstrakurikuler dan
pembelajaran.

Diterbitkannya buku ini, Mode]
SMART Dimensi Regional, Nasional dan
Global Pengembangan Karakter Akademika
Berbasis Disiplin Ilmu merupakan wujud
tanggung jawab dalam mengembangkan
karakter akademika bercirikan khas dan
unik berdasarkan core keilmuan yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas N egeri Gorontalo
yang digali dari filosofj sejarah dan
budaya ke-Gorontalo-—an.

Untuk ity saya selaku Rektor
Umversuas- Negeri Gorontalo
menyampaikan  terima  kasih  dan




Prakata

penghargaannya kepada tim penulis
dan editor, serta jajaran Pusat
Pengembangan Pendidikan Karakter,
Lembaga Pengembangan Pendidikan dan
Pembelajaran (LP3) yang telah berhasil
mencetuskan karya ini. Semoga karya

ini bermanfaat bagi pengembangan
pendidikan karakter di Universitas

Negeri Gorontalo dalam membentuk
nation and charcter building.

Gorontalo, Januari 2014

Rektor,
Dr. H. Syamsu Qamar Badu, M.Pd
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PRAKATA

Model SMART Dimensi Regional,
Nasional, dan Global Pengembangan Karakter
Akademika Berbasis Disiplin Ilmu menjadi
karya monumental Pusat Pengembangan
Pendidikan Karakter LP3 Universitas
Negeri Gorontalo. Para penulis dengan
latarbelakang keilmuannya telah berhasil
membangun prespektif tentang pendi-
dikan karakter berdasarkan core yang
dimiliki oleh masing-masing fakultas di
lingkungan Universitas Negeri (Goron-
talo.

Produk akademik ini merupakan
hasil pengembaraan intelektual yang di-
gali dari nilai-nilai sejarah dan budaya
ke-Gorontalo-an dan dikembangkan secara
holistik dalam dimensi regional, nasional,
dan global. Menjadi ciri khas yang unik,
membedakan pengembangan pendidikan
karakter di beberapa perguruan tinggl
Indonesia.
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Kekhasan pola pengembangan ka-
rakter berbasis disiplin ilmu inilah me-
ngantarkan Pusdikar LIP3 UNG mem-
peroleh kepercayayaan dari Dlr.ek-torat
Pendidik dan Tenaga Kependlc.hkar}.-
Direktorat Jenderal Pendidikan ng,gl’
Kementerian Pendidikan dan Kebl}aa-
yaan sebagai pemenang penerima Hibah
Penguatan Pendidikan Karakter Per-
guruan Tinggi tahun 2013. o

Untuk itu melalui kesempatan i
kami menyampaikan terima kasih ke-
pada Bapak Supriadi Rustad, selaku
Direktur Pendidik dan Tenaga Kepen-
didikan, Ditjendikti yang telah mem-
berikan perhatiannya secara khusus
melalui program penguatan karakter
pendidikan tinggi. Bapak Prof. Dr. H.
Udin Winﬁ’faputeraf MA, selaku pendam-
ping dan Ketua Tim Pengembang Pen-

dikar Ditjendikti, yang telah banyak
memberikan masukan akademik yang

b-erha{'ga bagi pengembangan pendikar
di Universitas Negeri Gorontalo.

Ucapan Terima kasih pula disam-

paikan kepada jajaran pimpinan Univer-
sitas, Fakultas, Jurusan dan Program
Studi di lingkungan Universitas Negeri
Gorontalo atas kesediaanya memberikan

| ¢




Prakata

dukungan pemlklran akademiknya
hingga buku ini dapat diekspose oleh
Penerbit Kepel Press Yogyakarta, anggota
Ikatan Penerbit Indonesia (IKAPI).

Penghargaan dan ucapan terima
kasih disampaikan kepada penulis dan
editor yang telah mencurahkan cakrawala
pikir akademlknya hingga rampungnya
penulisan buku ini.

Semoga buku yang sederhana ini
dapat bermanfaat bagi pengembangan
karakter akademika di kampus merah
marun. Disadari sepenuhnya buku ini
belumlah sempurna. Untuk itu kritik
dan saran yang bersifat konstruktif guna
penyempurnaan buku ini senantiasa
kami harapkan.

Gorontalo, Januari 2014

Kapusdikar LP3 UNG,
Joni Apriyanto
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BAB III

MODEL PENDIKAR
BERBASIS ILMU SASTRA
DAN BUDAYA

Local Wisdom

Pengantar

Melalui media-media elektorik dan
media cetak banyak kita saksikan ber-
bagai masalah degradasi moral yang
terjadi di negera kita ini. Yang lebih di-
sayangkan lagi, masalah degradasi moral
ini tidak hanya dilakukan oleh para
pejabat, namun juga oleh rakyat biasa,
bukan hanya orang dewasa, bahkan
sampai para remaja dan anak-anak. Te-
ngoklah sejenak kasus kekerasan/tauran,
pencurian, pemerkosaan, geng motor,
penyalahgunaan narkoba, bahkan pe-
lecehan seksual di depan umum, yang

89
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dilakukan justru oleh par,

: C Pemy
pelajar, yang pada intinya generyg m
kita saat ini. Akan dikemanak,
anak bangsa kita jika demikian?

Kita tidak perl*_u mencari kampjp,
hitam atas berbagai realitas kehjdupaﬁ
generasi muda saat ini. Banyak faktor
yang dapat dikatakan sebagai penyebj},
terjadinya degradasi moral generas
muda tersebut, salah satunya adalah se-
makin jauhnya nilai-nilai kearifan lokal
di dalam diri generasi muda. Mudahnya
akses informasi dan kemajuan teknologi
menjadikan generasi muda gampang me-
ngikuti dan terpengaruh dengan budaya-

‘budaya luar yang justru semakin men-

jauhkan merekadaribudaya-budayalokal.

Akhirnya, generasi muda kita semakin

jauhhanyutke dalamketerpurukaqmoral.
Dalam situasi seperti ini, generasl muda
kita akan mudah diombang-ambing oleh
gelombang kehancuran karena sepert!
kehilangan kemudi untuk mengendalikan
diri. Untuk itu, sudah saatnya bangsa
kita kembali ke jati diri yang sebenarmye
yaitu jati diri bangsa yang berbudaya
dan beradab. Langkah utama yang hfarus
dilakukan adalah mengaktualisaSlk'an
kembali nilai-nilai karakter yang berakal ¢

da,
Uda
n Mory]

90
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dari kearifan lokal bangsa kita sendiri.
Dalam hal ini, kearifan-kearifan lokal
pada dasarnya dapat dipandang sebagai
landasan dalam pembentukan jati diri
bangsa secara nasional (Astri, 2012:337).
Sebagai tindak lanjut, sudah saatnya
pemerintah melalui Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan mengembang-
kan dan mengaktualisasikan nilai-nilai
kearifan lokal sebagai pilar pendidikan
di Indonesia, terutama dalam hal pen-
didikan karakter dari pendidikan dasar
hingga perguruan tinggi. [ika nilai-nilai
kearifan lokal masyarakat telah dijadikan pilar
pendidikan karakter bangsa Indonesia, maka
sebenarnya bangsa Indonesia telah kembali

kepada falsafah kehidupan yang mendasar,
yaitu bangsa yang berbudaya dan beradab.

Hakikat Kearifan Lokal (local wis-
dom)

Istilah “kearifan lokal” dalam bahasa
Indonesia diterjemahkan dari bahasa
Ingeris local wisdom. Secara leksikal, kata
“kearifan” (wisdom) bersinc:im dengan
kata “kebijaksanaan”, sedangkan kata
“lokal” (local) bersinonim dengan kata
“setempat” atau “daerah”. Secara seder-
hana, kearifan lokal (local wisdom) dapat

921
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diartikan sebagal sifat yang arif da
bijaksana yang bersumber dari budaya

daerah (lokal).

Dalam pengertian umum, kearifan
lokal (local wisdom) merupakan dasar
suatu kelompok masyarakat

pemikiran
ar dari warisan nilai-

tertentu yang berak

tunan dan panduan da
laku. Sebagai contoh kon
Gorontalo, ketika ada keluarga
hendak membangun rumah bary, ma
masyarakat atau tetangga sekitar rumah
tersebut berbondong-bondong d.a"[ang
membantu bekerja untuk mff!l-'l‘fh.rlkai‘l1
pondasi rumah tersebut. Budaya 1\ ole
masyarakat Gorontalo dikenal deng?”
lfstﬁlah moti’ayo. Budaya moti1’ayo
ini merupakan salah satu contoh
kearl_fan 10ka] masyarakat Gorontalo Yang
tercermin melalui nilai budaya
goa);gng dan kebersamaan. Kearifan i
mnlmhiberapa daerah lain, sepert!
Di dac af;\ Oleh Kutha Ratna (20
bulat U:‘:iuk[:)alh misalnya jengah na
rasa malu) ;Thuat, &1 Snimnkry S karbnn
Mmengany " e f’ﬁ{ﬂdm awak bisa (]iﬂng"';1
dea} ”_h?-{*i]:r diri pandai). Dalam bU‘r1f1>./a

/ Ilhalnya “7’“ h‘ulim (nlilWﬂS dlﬂ)’

92



BAB Il Model Pendikar Berbasis Ilmu Sastra Dan Budaya

tut wuri handayani (memberikan arahan
dari belakang). Budaya Minangkabauy,
misalnya adat basandikan syarak, syarak
hasandikan kitabullah (dasar keharmonisan
antara adat dengan agama). Masyarakat
Manado, misalnya mengenal istilah sitou
timou tumuo tou yang berarti manusia
hidup adalah untuk menghidupkan
orang lain.

Definisi secara teoretis tentang ke-
arifan lokal telah dikemukakan oleh
beberapa pakar berikut ini. Pertama, Kutha
Ratna (2011:476) mendefinisikan kearifan
lokal sebagai berbagai kebijaksanaan
yang telah dimiliki secara turun temurun
yang berfungsi membantu keselarasan
hubungansosial. Kedua,Sibarani (2012:1 22)
menyatakan bahwa kearifan lokal adalah
kebijaksanaan atau pengetahuanaslisuatu
masyarakat yang berasal dari nilai luhur
tradisi budaya untuk mengatur tatanan
kehidupan masyarakat. Ketiga, menurut
Sudarmiani (2013: 33) bahwa kearifan
lokal merupakan gagasan-gagasan, nilai-
nilai, pandangan—pandangan setempas,
yang bersifat bijaksana, penuh kearifan,
berniali baik, yang tertanam dan diikut1
oleh anggota masyarakatnya.
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Berdasarkan uraian di ataq

garis besar kearifan lokal syaty Masy.
rakat dititikberatkan pada dug hal Vaity
pola pikir dan pola tingkah laky o,
tama, pola pikir berhubungan dengan
nilai atau norma budaya sebagai wariss
para leluhur yang menjadi pedoman
kelompok masyarakat untuk bertingkah
laku dalam keseharian. Kedug, pola
tingkah laku berhubungan dengan cara
bertindak atau cara melakukan sesuatu
yang sesuai dengan tatanan kehidupan
masyarakat setempat. Pola pikir bersifat
abstrak karena hanya hidup dalam alam
pikiran suatu kelompok masyarakat ter-
tentu, yang dapat tercermin secara kon-
kret melalui pola tingkah laku. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
kearifan lokal adalah pola pikir yang arif dan
bijaksana yang bersumber dari nilai-nila
luhur budaya daerah (lokal) dan dijadikan

sebagai pedoman bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.

Kearifan Lokal dan Pendidikan Ka-
rakter

Berbicara tentang kearifan lokal, tifiﬁ
lepas dari konteks kebudayaan dﬂ;‘an
artl yang lebih luas. Di tengah gerd

94
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pembangunan karakter anak bangsa
melalui dunia pendidikan, kebudayaan
merupakan bagian yang tak terpisahkan.
Artinya, usaha pendidikan karakter
harus selalu disinergikan dengan asas
kebudayaan nasional Indonesia yang
berakar dari budaya-budaya daerah.
Bahkan, secara tegas Tilaar (2002:vii)
menyatakan bahwa kebudayaan na-
sional Indonesia, yang telah ada dan
atau yang sedang kita bentuk, haruslah
menjadi dasar pendidikan nasional Kkita.
Penegasan Tilaar ini mengisyaratkan ke-
pada kita bahwa esensi dan substansi
pendidikan nasional harus berdasarkan
substansi kebudayaan nasional. Substansi
kebudayaan nasional itu sendiri tidak
lain berakar dari substansi kebudayaan
daerah yang tersebar luas di seluruh
penjuru tanah air. Substansi kebudayaan
daerah inilah yang disebut kearifan lokal.
Jadi, jika kita menarik benang merahnya,
maka implementasi pendidikan karakter
harus berakar dari nilai kearifan lokal
masyarakat sebagai jati dir: bangsa
Indonesia.

Dalam implementasinya, pendidikan
karakter sebaiknya dilakukan secara
terintegrasi,  baik dalam = proses

95
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pembelajaran maupun dalam kehi
sehari-hari oleh seluruh komponen pen-
didikan disekolah maupundi Masyarakg
Pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam proses pembelajaran dilakykgp
dengan cara memasukkan muatan-my;,.
tan nilai pendidikan karakter dalam se.
tiap mata pelajaran, bahkan dalam se.
tiap materi atau kompetensi dasar (KD)
yang diajarkan. Hal ini penting karena
hakikat pendidikan, termasuk proses
pembelajaran merupakan bagian yang
tak terpisahkan dari usaha untuk mem-
bentuk pribadi-pribadi manusia yang
berkarakter.

Pendidikan karakter yang terintegrasi
dalam kehidupan sehari-hari oleh selurun
komponen pendidikan di sekolah, seperti
interaksi guru dan siswa, maupun ma-
syarakat di luar sekolah, seperti orang tua |
dan masyarakat umum, menjadi sangat
penting. Apalah arti konsep pengetahuarn
yang diajarkan oleh guru dalam proses
pembelajaran, jika dalam realitas kei
hidupan anak tidak menemukan ha
tersebut. Sebagai contoh konkret, dalai“
pembelajaran guru mengajarkan Pesia_
didik untuk selalu jujur dan sopan ?k
mun, ketika di luar kelas peserta didl

dupan
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~ lebih banvak menemukan ketidakjujuran
'l atau ketidaksopanan yang justru dilaku-
kan oleh orang-orang di sekitarnya. Da-
~1am hal ini, dibutuhkan keteladanan.
~ Keteladanan menjadi kata kunci dalam
ﬁ pembentukan karakter. Oleh sebab itu,

- untuk membumikan pendidikan karakter

di negara kita, dua hal utama yang harus

~ dilakukan, yaitu integrasi pendidikan
- karakter dalam pembelajaran, dan kete-
- ladanan.

Dalam rangka lebih memperkuat im-

plementasi pendidikan karakter, Peme-

rintah melalui Kemendiknas telah meng-
identifikasi 18 nilai yang bersumber dari
agama, Pancasila, budaya, dan tujuan
pendidikan nasional, yaitu (1) religius,
(2) jujur, (3) toleransi, (4) disiplin, (5)
kerja keras, (6) kreatif, (7) mandiri, (8)
demokratis, (9) rasa ingin tahu, (10)
semangat kebangsaan, (11) cinta tanah air,
(12) menghargai prestasi, (13) bersahabat/
komunikatif, (14) cinta damai, (15) gemar
membaca, (16) peduli lingkungan, (17)
peduli sosial, (18) tanggung jawab (Kem-
diknas, 2011:8).

Kedelapanbelas nilai-nilai karakter
di atas sangat relevan dengan nilai-nilai
budaya daerah di Indonesia yang me-
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rupakan wujud kearifan lokg]

rakatnya. Bahkan, jika dilakukan
yang lebih mendalam terhadap be
nilai yang terkandung dalam keby,
kebudayaan daerah, maka lebjh
lagi nilai karakter yang ternyat
dahulu sudah diwariskan oleh nenek
moyang kita untuk dijadikan pedoman
bagi manusia masa kini. Sebagai contoh
konkret, kajian atau penelitian yang per-
nah kami lakukan terhadap salah saty

ragam kebudayaaan Gorontalo yaitu
puisi adat tuja’i.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap
puisi adat tuja’i, ditemukan sembilan nilaj
budaya yang merupakan wujud konkret
kearifan lokal masyarakat Gorontalo.
Kesembilan nilai budaya tersebut ternyata
sangat relevan dengan nilai-nilai dasar
pendidikan karakter di Indonesia.

Masy,.
kaj?’an
rbaga;
dYaan-
banya
a4 Sejak

Nilai budaya ramah masyarakat
Gorontalo dapat dilihat dari penggalan
tuja’i berikut ini.

Banta Pulu Lo Tuanku

Hunggia bangsawan negerl
Malo to Dulahe botia Pada hari ini1 juga
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Banta ma toduwolo Tuanku
dipersilakan

- Wawu motitthulo’olo dan diundang

duduk

 To Pu’ade wajalolo pada kedudukan

yang mulia
Eyanggu Tuanku

Kata ma toduwolo ‘dipersilakan” pada

~ penggalan fuja® di atas mengandung

makna nilai budaya ramah masyarakat
Gorontalo kepada orang yang datang ke
Gorontalo. Bahkan, nilai budaya ini sudah
menjadi ciri khas masyarakat Gorontalo.
Budayaramah merupakan warisanbudaya
masyarakat Gorontalo dahulu yang terus
dipelihara, dijaga dan direfleksikan oleh
masyarakat Gorontalo masa kini dalam
kehidupan bermasyarakat. Oleh sebab
itu, tidaklah berlebihan jika setiap orang
yang datang, baik berkunjung atau
menetap di Gorontalo pada umumnya

menilai masyarakat Gorontalo merupakan
masyarakat yang ramah.

2) Budaya disiplin.

Budaya disiplin pada masyarakat
Gorontalo terefleksi dari tahapan pengu-
Capan puisi lisan tuja’i, khususnya pada
Upacara adat penyambutan tamu. Tuja’i
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hanya dapat dilafalkan oleh

€m
adat yang disebut baate jika SP Ngky

udah Mmen.-
dengar ketukan handaalg (sejenis oen.
derang). Selama genderang belum ;.

ketuk, selama itu pula tujg’; belum b,
dilafalkan. Jika diperhatikan dengan
saksama, budaya ini merupakan refleks;
budaya disiplin yang ingin dan telah
ditanamkan oleh para pendahy]y kita
untuk generasi masa kini.

3) Budaya kebersamaan

Budaya kebersamaan ternyata telah
dimiliki oleh masyarakat Gorontalo sejak
dahulu. Hal tersebut dapat dilihat pada
penggalan tuja’i berikut ini.

Banta tupalo lomayi Tuanku masuklah
Tupalayi to dutula  Masuklah ke negeri

Taluhu huwa buluwa Laksana air dalam
tabung

Malo lo liyatua Telah bersatu padu

Dua baris terakhir di atas merupakan

ungkapan kearifan lokal masyarakat Go-
rontalo. Kebersamaan yang dijaga dan

dipelihara oleh masyarakat Gorontalo bu-

kan hanya dikhususkan kepada masya-
rakat Gorontalo, namun turut dirasakan

oleh masyarakat luar yang datang ke
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Gorontalo. Bagi masyarakat Gorontalo,
siapa saja yang datang sudah dianggap
sebagai bagian dari masyarakat Gorontalo,
telah berbaur menjadi satu laksana
air dalam satu wadah seperti tabung.
Kebersamaan inilah yang menjadikan

pembangunan di Gorontalo mengalami
kemajuan yang pesat.
4) Budaya saling menyayangi

Budaya saling menyayangi dalam
tuja’i terdapat pada bait berikut.

Banta tupalayi Tuanku masuklah

Tupalayi to dutula Masuklah ke
negeri

Taluhu huwa buluwa Seperti air dalam
tabung

Malo liyatuwa Telah bersatu padu

Lo tutayi lo popalo  Silakan masuk

To delomo Lintalo di dalam negeri

Kata banda dalam bahasa asli Go-
rontalo berarti ‘anak’ Bagi masyarakat
Gorontalo, setiap tamu yang datang te-
lah dianggap seperti anak sendiri yang
harus disayangi. Rasa sayang tersebut di-
wujudkan dalam bentuk penjagaan dan
perlindungan sehingga tamu tersebut
merasa aman dan nyaman selama ber-
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ada di Gorontalo. Sebagai warisan nj,;_
nilai luhur kebudayaan, rasa saling me.
nyayangi terus dipelihara dan terjaga g;
antara sesama masyarakat Goronta]y
Orang tua menyayangl generasi muda
sedangkan generasi muda sayang dan
hormat kepada yang tua.

5) Budaya sopan santun

Nilai budaya sopan santun tercermin
pada tuja’i berikut ini.
Eyangqu, Eyanggu, 1uanku, Tuankuy,

Eyanggu Tuanl(u

Maa yilo Sudah sempurnalah
limomotama’o

Aadati pilololimo lo Adat Penyambutan
Ito Eya kepada Tuanku
Maa motitingole wau Beristirahat dan
momulangatopo bersiramlah

Ito Eyangqu Tuanku

Sapaan eyangeu ‘tuanku’ merupakan
>apaan yang sangat sopan bagi masyarakat

disfap . fziengan eyanggu. Sapaan tersebut
!Eblh diperkuat lagi dengan pronomina
o yang dapat dipadankan dengan Kkata
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‘Anda’; namun dengan konotasi yang
sangat halus. Penggunaan sapaan eyangqu
dan pronomina o dalam fuja’i di atas
merefleksikan kearifan lokal masyarakat
Gorontalo yang sangat sopan dan santun.
Jika ada di antara masyarakat Gorontalo
yang tidak memiliki sifat sopan santun
kepada orang lain, sering dikata-katai
dengan ungkapan Yi'oti ja o aadabu ‘Kau
ini tidak beradab’. Ungkapan seperti ini
dimaksudkan agar orang yang dimaksud
segera mengubah kelakuannya yang bu-
ruk dan segera menyesuaikannya dengan

pola peradatan atau budaya Gorontalo
yaltu sopan santun.

6) Budaya menghormati dan menghargai
tamu

Kearifan lokal masyarakat Gorontalo
yang diwujudkan dalam budaya meng-
hormati dan menghargai tamu dapat di-
lihat pada penggalan fuja’i berikut ini.

Banta tupalay: Tuanku masuklah

laluhu huwa buluwa  Seperti air dalam
tabung

Malo liyatuwa Telah bersatu
padu

Lo tulayi lo popalo Stlahkan masuk
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To delomo lintalo Di dalam neger;

Bo’odelo tima ipitalo  Laksana timah
dibersihkan

Bo’odelo pini bubo’alo  Laksana Kapas
dicuci

Bo’odelo tomula popalo Laksana bamby
menguning

Bo’odelo hulawa putalo Laksana emas

murni

Penggunaan simile/asosiasi pada ba-
glan yang ditebalkan di atas merupakan
simbol penghormatan dan penghargaan
yang sangat tinggi oleh masyarakat
Gorontalo kepada tamu yang datang.
Timah yang dibersihkan, kapas yang di-
cuci, bambu yang menguning, maupun
€émas murni merupakan benda-benda
yang mempunyai nilai tinggi dan ber-
harga bagi masyarakat Gorontalo, bahkan
masyarakat luas. Dari ungkapan-ung-
kapan tadi, jelaslah bahwa masyarakat
Gorontalo selalu menjunjung tinggl bu-
daya hormat dan menghargal tamu.
Budaya ini terus dijaga, dan bahkan telah
menjadi identitas jati  diri masyqrakat
Gorontalo yang suka menghormati dan
menghargai tamu.
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7) Budaya suka memuliakan tamu

Perhatikan penggalan tuja’t berikut
Banta Pulu Lo Hunggia Tuanku bangsa-

wan negeri
Malo to Dulahe botia Pada hari ini

Juga

Banta ma toduwolo Tuanku diper-
silakan

Wawu motitihulo’olo dan diundang
duduk

To Pu’ade wajalolo pada kedudu-
kan yang mulia

Eyanggqu Tuanku

Puade merupakan tempat duduk
adat pengantin saat menikah atau orang-
orang yang dimuliakan, seperti raja. Se-
lanjutnya diikuti kata wajalolo yang lebih
memperkuat kemuliaan dari kata pu’ade
tadi. Frasa pu'ade wajalolo atau ‘kedudukan
yang mulia’ merupakan bukti konkret
bahwa masyarakat Gorontalo adalah ma-
syarakat yang suka memuliakan setiap
tamu yang datang ke Gorontalo. Sebagal
contoh, apabila ada tamu yang datang di
sebuah rumah masyarakat, sedangkan
rumah itu tergolong rumah kumuh
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yang perlatan rumah sangat terbatas
kualitasnya, maka tuan rumah akan
senantiasa memberikan yang terbaik dar;
apa yang dimilikinya. Apa bila semuga
kursi adalah kursi berkualitas rend,,
maka tuan rumah tersebut akan beryg;},
untuk memberikan kursi yang terbaik
dari yang terburuk di rumahnya.

8) Budaya tata krama

Nilai budaya tata krama sangat tam-

pak pada penggunaan kata-kata yang
arif untuk menyapa tamu yang datang
seperti tampak pada bait berikut.

Eyangguf Eyanggu! Tuanku, Tuanl(u,

Eyangqu Tuanku

Maa yilo Sudah

limomotama’o sempurnalah

Aadati pilololimo Adat

lo Ito Eya Penyambutan
kepada Tuanku

Maa motitz'ngole wau Beristirahat dan

momulangatopo bersiramlah

Ito Eyanggu Tuanku

Tata krama merupakan bagian dar
kehidupan masyarakat Gorontalo. Tata
Krama Masyarakat Gorontalo sangat me
nonjol pada saat bertutur sapa. Seorang
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pemuda harus menggunakan kata mu-
lia Seperti watia ‘saya’, amiatiya ‘kami
(penuh hormat) saat berbicara dengan
orang yang lebih tua atau siapa saja yang
harus mendapatkan penghormatan, dan
dibudayakan menyapa orang yang lebih
tua dengan kata ito ‘Anda (penuh hormat)”.
Demikian pula tua yang menyapa orang
yang lebih muda dengan penuh kasih
sayang misalnya menyapa uti ‘sapaan
sayang untuk anak laki-laki” atau nou
‘sapaan sayang untuk anak perempuan’
Ini hanyalah sedikit contoh wujud tata
krama masayarakat Gorontalo kepada
sesama yang telah dibudayakan sampai
kepada tamu yang datang ke Gorontalo.

9) Budaya Religius

Budaya religius sudah merupakan
ciri pola hidup masyarakat Gorontalo.
Adat yang mengatur segala kelakuan dan
sikap keseharian maupun dalam segala
kegiatan peradatan disesuaikan dengan
ajaran dan tuntunan agama khususnya
agama Islam. Hal ini sesuai dengan
falsafah hidup masyarakat Gorontalo,
Aadati topatopango to sare’ati, sare’atr topa-
topango to Qur’ani yang berarti ‘Adat
bersendikan Syarak, Syarak bersendikan
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Kitabullah”. Budaya religius ini dapat
ditemukan pada hampir semua ragan,
sastra lisan Gorontalo, termasuk tuja’i
khususnya pada bagian awal atau akhjr
tuja’i.

Eyanggu, Eyanggu, ~ 1uanku, Tuanky,

Eyangqu Tuanku

Maa vyilo Sudah

limomotama’o sempurnalah

Aadati pilololimo Adat

lo Ito Eya Penyambutan
kepada Tuanku

Maa motitingole wau  Beristirahat dan

momulangatopo bersiramlah

Ito Eyangqu Tuanku

Salalahu Alayihi Wasallam

Pada bagian akhir tuja’i, terdapat ung-
kapan Salalahu Alayihi Wasallam. Ungkapan
merupakan ucapan Shalawat Nabi Mu-
hammad Saw, vaitu Shalallahu ‘alaihm
masallam. Namun, dalam pelafalannnya
mengalami perubahan sesuai dengan
karakteristik bahasa Gorontalo, sehingga
menjadi  Salaiuhy Alayihi Wasallam. Dan
ungkapan salawat tersebut jelas bahwa
masyarakat Gorontalo merupakan masyd
rakat yang menjunjung tinggl nilai-nilal
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agama, khususnya nilai-nilai agama
Islam.

Jika diperhatikan, sembilan nilai bu-
daya yang telah diuraikan tadi mem-
punyai relevansi dengan 18 nilai dasar
pendidikan karakter di Indonesia. Rele-
vansi kearifan lokal masyarakat Goron-
talo dalam sastra tuja’i sebagai pilar pen-
didikan karakter bangsa sebagaimana
diringkaskan berikut ini.
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Prinsip Pengembangan Pendidikap
Karakter pada Mahasiswa Fakuyltag
Sastra dan Budaya.

Pengembangan pendidikan karakter

dapat dilaksanakan dengan mengacy
pada prinsip-prinsip. Terdapat beberapa

prinsip yang perlu dipertimbangkan
antara lain:

1.

Berkelanjutan

Makna dari istilah berkelanjutan
memberikan makna bahwa pendi-

dikan karakter membutuhkan proses
yang panjang yang dimulai sejak
masuk sebagai mahasiswa baru
sampail tamat.

Integrasi

Maknadariistilahintegrasiadalah
pengembangan pendidikan karakter
diharapkan untuk diitegrasikan da-
lam setiap mata kuliah, dan dalam
setiap kegiatan kokurikuler, dan
ekstrakurikuler.

Materi pembelajaran yang ber-
kaitan dengan norma, atau nilal-
nilai pada setlap mata kuliah perlu
dikembangkan, dieksplisitkan, dikait-
Kan dengan konteks kehidupan
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sehari-hari. Dengan demikian grand
design yang selalu muncul adalah
olah pikir, olah hati, olah rasa/karsa/
dan olahraga.

3. Internalisasi Nilai Karakter dalam
Tindakan

Makna dari prinsip ini adalah
pengembangan pendidikan karakter
tidak diajarkan tentang konsep dalam
bahan ajar, namun nilai-nilai karakter
itu diilmplementasikan dalam praktik-
praktik pembelajaran. Misalnya nilai
kejujuran dalam mengerjakan tugas,
nilai kejujuran dalam mengerjakan
soal ujian, dll

Proses internalisasi ini pula me-
rujuk pada keteladan dosen dalam
memberikan contoh atau tindakan
yang baik sehingga menjadi panutan
bagi mahasiswa untuk mencontohnya.
Misalnya dosen berpakaian rapi,

datang tepat waktu, bekerja keras,
bertutur kata sopan, jujur, arif dan adil
dalam memperlakukan mahasiswa,

dll.
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4. Proses pendidikan dilakukan mahasisyg
secara aktif dan menyenangkan

Proses pendidikan di Fakyltae
sastra dan budaya dilakukan oleh
mahasiswa bukan oleh dosen. Artinya
dalam setiap pelibatan mahasiswa
dalam proses pendidikan senantiasa
para dosen diharapkan berada pada
posisi sebagai motivator, Inspirator,
fasilitator, penuntun mahasiswa Se-
hingga dengan demikian mahasiswa

akan menjadj orang vyang berani,
mandiri, kreatif dan Inovatif.

Mahasiswa sangat di,harapkan untuk
selalu  aktif dalam merencanakan ke-

glatan belajar, selalu mencari mencari,
mengumpulkan, dan mengolah informasi.
Mahasiswa senantiasa melakukan refleksi
dari hasil pembelajaran yang dilakukan
sehingga la akan memahami secara
pasti apa yang telah ia lakukan dengan
kKoreksi kekuatan dan kelemahan yang la
lakukan,

[Dosen diharapkan dapat mengak('}-
modir suasana pembelajaran yang akﬁlf
dan nenyenangkan  dengan  memilih
matery pembelajaran yang  bermakna
kepada mahasiswa. Demikian pula dosen
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dapat menciptakan suasana pembelajaran
dengan selalu mengacu pada peningkatan
ketrampilan sosial sehingga dapat me-
nimbulkan interaksi dalam kelas, misal-
nya model pembelajaran aktif, model
pembelajaran kooperatif.

Gambar Pembelajaran Aktif

Model Pengembangan Pendidikan
Karakter Berbasis Kearifan Lokal
bagi Mahasiswa.

Pertanyaan yang menarik seka-
rang adalah, apakah masih perlu pen-
didikan karakter di perguruan tinggi?
Mengingat, pola pikir dan pola tingkah
laku mahasiswa telah dibentuk dari
dunia pendidikan sebelumnya. Dalam
makalahnya, Asyanti (2012: 290) se-
cara tegas menyatakan, “Pendidikan

karakter di perguruan tinggi tetap di-
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perlukan dalam rangka reshape dan
rebuild, melengkapi dan mengokohkan
karakter baik yang dibentuk pada tingkat
pendidikan sebelumnya.” Sebagai bagian
dari komitmen perguruan tinggi dalam
upaya implementasi pendidikan karakter,
dibentuklah kelompok mata kuliah pe-
ngembangan kepribadian (MPK) yang
di dalamnya memberikan penguatan
kepribadian mahasiswa yang baik dan
berakhlak mulia.

Satu hal lagi yang tetap perlu di-
lakukan .dalam rangka membentuk ka-

rakter mahasiswa adalah dengan cara
mengaktualisasi dan menginternalisasi
nilai-nilai kearifan lokal. Yang dimaksud
dengan pendidikan karakter berbasis
kearifan lokal dalam tulisan ini adalah
mengaktualisasi dan menginternalisasi
nilai-nilai budaya lokal dalam berbagai
aktivitasakademik maupunnonakademik
untuk membentuk pribadi mahasiswa
yang berbudi pekerti luhur dan bersikap
Sésual norma-norma yang berlaku. Nilai-
nilai kearifan lokal sebenarnya sangal
banyak dan beragam. Namun Lm'tllk
kepentingan praktis, nilai-nilai kearifan
lokal yang dikembangkan dalam kaitan-
nya dengan pendidikan karakter ma-
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hasiswa cukup mencakup lima nilai
karakte dari delapan karakter yang
dikembangkan oleh Kemendiknas yaitu
karakter religius, jujur, santun, cerdas,
dan tangguh.

Model pengambangan pendidikan
karakter berbasis kearifan lokal diim-
plementasikan ke dalam kegiatan aka-
demik dan kegiatan nonakademik.
Pertama, kegiatan akademik yang di-
maksud adalah kegiatan perkuliahan.
Implementasinya terintegrasi dengan
berbagai komponen perkuliahan, baik
berupa integrasi nilai-nilai pendidikan
karakter ke dalam konten mata kuliah,
maupun dalam interaksi perkuliahan
antara dosen dan mahasiswa, atau
mahasiswa dengan mahasiswa. Kedua,
implementasi dalam kegiatan nonaka-
demik adalah penggalakan kegiatan
ekstrakurikuler yang di dalamnya da-
pat memupuk nilai-nilai pendidikan ka-
rakter. Kegiatan-kegiatan nonakademik
dimaksud di antaranya, budaya menulis

karya ilmiah, dan pembentukan kelom-
pok-kelompok studi.
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Untuk jelasnya model pengembangan
pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal dalam kegiatan akademik maupun
nonakademik dapat diuraikan berikut

11n1.

Kegiatan Akademik (Perkuliahan)

Integrasi dengan berbagai komponen
perkuliahan yang dimaksud mencakup
pemuatan nilai-nilai kearifan lokal ke
dalam substansi materi mata kuliah, serta
Internalisasi nilai-nilai tersebut dalam
Interaksi antara dosen dan mahasiswa,
maupun mahasiswa dan mahasiswa.
Implementasi pengintegrasian pendi-
dikan karakter berbasis kearifan lokal
dalam kegiatan akademik (perkuliahan)
dapat dilakukan melalui tiga tahap
berikut ini.

a. Tahap Perencanaan

Adapun langkah-langkah vang di-

lakukan adalah sebagai berikut.

a) Peninjauan deskripsi mata kuliah.
Jika deskripsi mata kuliah masih
lebth menekankan penguasaan
substansi keilmuan. maka perlu
direvisi dengan cara menginte-
grasikan berbagail nilar Karakter
berorientasi pada pembentukan

123




Model Smart Dimensi Regional, Nasional, dan Global
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b)

karakter mahasiswa dalam set;
mata kuliah.

Menganalisis SK (KI) dan KD
Analisis SK (KI) dan KD dilakukan
dengan cara mengidentifikasi nilaj-
nilai karakter yang relevan dengan
setiap materi yang diajarkan.
Pengembangan Silabus
Pengembangan silabus dapat di-
lakukan dengan merevisi silabus
yang telah dikembangkan sebe-
lumnya dengan menambahkan
komponen (kolom) karakter yang
tepat pada setiap KD yang di-
ajarkan. Hal ini dimaksudkan,
agar dosen dan mahasiswa dapat
melihat secara langsung relevansi
antara KD yang  diajarkan/
dipelajari dengan orientasl
karakternya.

Penjabaran dalam RPP

RPP  hakikatnya  merupakan
penjabaran secara operasioml
komponen silabus. Untuk itu, RPP
yang disusun oleh dosen harus
lebih  operasional ~menyajikan
proses pembelajaran dan orientasl
karakter.

P
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b. Tahap Pelaksanaan
Pada tahapan pelaksanaan per-
kuliahan, yang ditekankan tidak
hanya  pada  realisasi  proses
perkuliahan. Namun lebih dar itu,
pelaksanaan perkuliahan harus turut
menampakkan proses interaksi yang
baik antara dosen dan mahasiswa,
maupun mahasiswa dengan
mahasiswa lainnya. Untuk lebih
detail, pengembangan pendidikan
karakter dapat dilakukan pada
kegiatan-kegiatan berikut ini.
a) Mengawali perkuliahan dengan
salam dan doa sebagai bentuk
pengembangan  pribadi yang

religius.

b) Penggunaan metode-metode
pembelajaran yang di dalamnya
membangkitkan rasa Ingin

tahu  mahasiswa, kreativitas,
demokratis, kebersamaan, serta
bertanggung jawab.

¢) Interaksi dosen dan mahasiswa
harus menunjukkan kewibawaan
seorang dosen yang nantinya
menjadi teladan bagi mahasiswa,
misalnya Dbertutur kata vyang
santun, menghargaai perbedaan di
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antara mahasiswa, menunjukkap
kecerdasan dan kepiawaianny,
dalam mengajar, berpikir terbuk; |
terhadap berbagai pertanyaan dap |
kritik, dan objektif. |
d) Interaksi mahasiswa  dengan
mahasiswa harus tetap mencer-
minkan pribadi yang baik dan
menyenangkan orang lain, misal-
nya dengan cara menghargai
pendapat orang lain, berpikir
kritis, dan suka bekerja sama.
c. Tahap Evaluasi
Tahapan evaluasi memegang peranal
penting dalam satu proses Pper
kuliahan. Pada tahap evaluasi i
penilaian harus mencakup tiga ranah,
yaitu kognitif, afektif, dan psikomotor:
Dalam pelaksanaan evaluasl maupu’
pemberian nilai akhir, seorang dosen
harus mampu menjadi teladan yans
baik. Artinya, dosen harus mamp¥
menunjukkan sifat dan sikap Yo
objektif dalam memberikan nud
kepada mahasiswa. Ada :
prinsip masyarakat Gorontalo Y2
pastinya menjadi kearifan
masyarakat Gorontalo:
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Olohio, butuhio Siapa yang rajin,
akan kenyang

Landingio, polangio Siapayangmalas,
akan kelaparan

Prinsip masyarakat Gorontalo ini
mengandung nilai-nilai kearifan lokal
yaitu kerja keras. Artinya, orang ingin
mendapatkan hasil yang lebih atau
banyak, maka dia harus siap bekerja
keras untuk mencapai hal tersebut.
Jika seorang dosen memegang teguh
prinsip ini, maka dosen akan sangat
berhati-hati dalam menentukan dan
menetapkan nilai kepada mahasiswa.
Mahasiswa yang mau belajar
maksimal dalam perkuliahan pasti
akan tercermin dari keterpenuhan
persyarakat perkuliahan, sehingga
dia cocok untuk mendapatkan nilai
terbaik. Demikian pula sebaliknya,
mahasiswa yang tidak mau belajar
maksimal hanya akan mendapatkan
hasil yang pas-pasan, bahkan tidak
mencukupi syarat perkuliahan.

Nonakademik (Pengembangan Diri)

Kegiatan nonakademik yang dapat
dijadikan sebagai media pendidikan
karakter sebenarnya cukup beragam.
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Namun, untuk kepentingan tulisan inj
hanya difokuskan pada dua kegiatan
yaitu pembentukan kelompok-kelompok
studi dan budaya menulis karya ilmiah.

a.

128

Pembentukan Kelompok Studi

Kelompok-kelompok  studi dapat
menanamkan nilai-nilai kebersamaan
kooperatif, bersahabat/ Komunikatif

gemar belajar, dan beretos kerja.
Untuk  mencapai hal tersebut
dilakukan langkah-langkah berikuyt

In1.

a) Melakukan sosialisasi terhadap

pentingnya pembentukan kelom-
pok-kelompok  studi kepada

mahasiswa.

b) Melibatkan seluruh dosen melalui
jurusan masing-masing  untuk
membentuk kelompok-kelompok
studi mahasiswa sekaligus me-
minta  kesiapan seluruh dosen
untuk menjadi pembimbing atau

pembina pada kelompok studi
yang dibentuk.

¢) Mengarahkan setiap kelompolf
studi untuk melakukan berbagal
kegiatan positif yang berorientas!
pada kegiatan akademik.
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b.

Pembudayaan Menulis Karya
[Imiah

Tidak dapat dipungkiri bahwa
budaya menulis di kalangan
mahasiswa kita masih sangat
rendah. Hal ini dibuktikan dengan
kurangnya karya-karya ilmiah
mahasiswa baik dari sisi kualitas
maupun kuantitas. Untuk itu, perlu
ada langkah konkret dalam upaya
membudayakan penulisan karya
llmiah di kalangan mahasiswa.
Budaya menulis karya ilmiah
dapat menanamkan nilai-nilai
kejujuran, kecerdasan, kreatif,
Inovatif, kritis, bertanggung jawab,
dan kompetitif.

Untuk merealisasikan budaya

menulis, dapat dilakukan langkah-
langkah berikut ini.

a) Pelatihan penulisan karya ilmiah.
b) Pelaksanaan lomba karya ilmiah

C)

secara rutin, misalnya enam bulan
sekali, atau setahun sekali.

Pemberian kesempatan kepada
mahasiswa untuk ikut menyajikan
makalah dalam kegiatan seminar
atau konferensi tingkat nasional
maupun internasional, baik di
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dalam maupun luar
negeri.

d) Pemberian penghargaan bagi

mahasiswa yang ungeul dalam
bidang menulis karya ilmiah.
e) Sosialisasi dan bimtek penyusunan

Program Kreativitas Mahasiswa
f) Pembinaan dan

proposal PKM.

Penutup

daerah/

pembimbingan

Pendidikan karakter berbasis kearifan
lokal merupakan wujud aktualisasi dan
Internalisasi nilai-nilaj budaya lokal
dalam berbagai aktivitas akademik
Maupun nonakademik untuk membentuk
pribadi mahasiswa yang berbudi pekerti
luhur dan bersikap sesuai norma-
norma yang berlaku, baik di lingkungan
Kampus maupun dj luar kampus. Untuk
mengembangkan pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal bagi mahasiswa,
dilakukan melalui Keglatan akﬂd?““k
dan  nonakademik. Dalam keglat@
akademik, model pelrlgemltzoaﬂg‘mn?(d
adalah dengan cara mengintegraﬂk@‘
nilai-nilai kearifan lokal melalui proses

| Soiatan
perkuliahan. Sementara dalam kegi‘m
nonakademik, di antaranya ada
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pembentukan kelompok-kelompok studi,
dan membudayakan menulis karya
ilmiah.

Pendidikan karekter berbasis kearifan
lokal tidak harus secara eksplisit dikaitkan
dengan kebudayaan-kebudayaan lokal
yang ada di suatu daerah. Namun,
nilai-nilai  pendidikan karakter yang
ditanamkan kepada mahasiswa secara
implisit berakar dari nilai-nilai budaya
lokal. Oleh sebab itu, pendidikan karakter
berbasis kearifan lokal tidak harus secara
konkret berkaitan dengan kegiatan-
kegiatan kebudayaan suatu daerah,
namun lebih ditekankan pada aktualisasi
dan internalisasi atau pengamalan nilai-
nilai kearifan lokal dalam kehidupan di
Kampus maupun di luar kampus.
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Pensemeanean KarakTer Bkavemika
Bergasis Distpuin lumu
Univeraitas Negeri Gorontalo

Smart and Good menjadi visi utama dari Pusat Pengembangan
~pPendidikan Karakter LP3 Universitas Negeri Gorontalo, yang mengemban
misi dalam rangka mengkaji, membangun, dan mengembangkan karakter
akademik yang cerdas, berdaya saing, dan unggul berlandaskan pada
moral knowing (nilai kebaikan), moral feeling (berbuat baik), dan moral
action (berkehidupan baik), serta menciptakan kader pemimpin (leader)

yang berkarakter dan handal. | |
Dalam konteks visi dan misinya pendidikan karakter menjadi sebuah

kebutuhan. Karakter hanya mungkin terbangun melalui kesadaran
bersama dan keteladanan dalam proses-proses pendidikan. Dengan
demikian maka pembiasaan nilai-nilai baik menjadi kekuatan kebudayaan
yang akan menopang daya saing bangsa dengan kompetensi keilmuan,
kepribadian dan wawasan kebangsaan. Inilah potret sumberdaya
manusia Indonesia yang unggul.

Buku ini menempatkan regionalitas Gorontalo sebagai “rujukan
pengembangan” pendidikan karakter dan penguatan kapasitas keilmuan
civitas akademika Universitas Negeri Gorontalo. Untuk mencapai hal ini,
dalam proses pendidikan di Universitas Negeri Gorontalo, nilai-nilai
sejarah dan budaya Gorontalo yang universal akan di-integrasikan dalam
sistem pembinaan mahasiswa, pengembangan penelitian serta dalam
pembahasan, penyusunan kurikulum dan praktik-praktik pembelajaran
dan atmosfir akademik di setiap fakultas dan disiplin iIImu yang
dikembangkan. Pada tingkat yang lebih makro, nilai-nilai tersebut akan
dikonversi menjadi prinsip-prinsip dasar dalam pengambilan keputusan
universitas, pendekatan kepemimpinan, pembelajaran dan
pengembangan sains terapan, serta pembiasaan-pembiasaan lainnya
dalam tata kehidupan keilmuan dan kehidupan keseharian warga
Universitas Negeri Gorontalo.

Smart adalah sebuah model yang mencoba mengkombinasi antara
cerdas akal-budi, luhur budi-pekerti dan gigih-bermartabat dalam
berprestasi dan dalam menjalani kehidupan. SMART adalah juga sebuah
spirit dan jati diri dari visi Universitas Negeri Gorontalo dalam mencapai
reputasi kelembagaan, kualitas lulusan, produk-produk keilmuan dan
pengabdian masyarakatnya.
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